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Pengukuran Risike Gangguan Tidur pada Penggunaan Angiofensin
Converting Ensyme Tnhibitor dan Caloinm Channel Blocker:
Case Controf Stody di Puskesmas Dau, Malang

Muortanty Adityva', Rehmadanta Sitepn’, Dion MNoetario’, Fibe ¥, Cesn!
Program Studi Farmasi, Fakultss Saims dan Teknolog Universitas Ma Chung, Malang,
Indomesia, “Frogram Studi Formiasi, Fakulies Kedokieran dan Hmy Keschatan
blasyarakat, Universitas Atmajays, Jakans, Indoncsia

Abstrak

Cranpguan tidur atan insomns vang muncul pada pasien hiperensi dapal disebabkan oleh efek
sarmpeng ohai-obal antarm lom golongen dngiotensin Comariing Eazveme Dohilstor { ACED din
Caloinm Chanrel Blocker ({CCB), namun besarmya pongarub masmg-masing golongan belum
banyak diperbancingkan (Heh karens i, dilskukan penelitizn dengan menggunakan mecengan
cecee vt uniuk meenilai risiko penggungan ACEL dan CCB terhadap angka kejalian insomnia.
Drata demografi dan status insommnia dikuepulkan melaluy Lembar Pengumpul Data (LPD) dan
kuesioner Arhens fnsommie Scale (ALS), kemuodian dilakukon analisis univariat, bivarias, dan
mublivamat. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok usia 56040 tnhun, pasien yvang
menjalam pengobston dengon ACE] menuliki osiko inzomnia lebib kecil vaitu sekifar 0,33
knli (p=0,026, 25%% Cl=0,15-0.%4) dibandingkan dengen pasien lon yang memtpmakon CCH,
sedangkan pada kelompok kategonal vang lain tidak ditemukan bubongan yang signifikans,
Dengan dennkian, pemantauan ek samping insomois meagadi pentmg unuk dilakukin cleh
tenaga keschatan ferutams pada pasicn yang menjalani pengobatan dengan CCB pada usia 56-
Gl tahun.

Kata kuncl: ACE ialiffioe, cofefum chinmne! Fiocher, cave comenl, sangouan tidar

A Measurement of Sleep Disorder in the Use of intensin
Converting Enzvme Inhibitor and Calcinm Channel Blocker:
A Case Control Study at Dau Public Health Center, Malang

Abstroet

Sleep disorder or insominia ansen m hyperensive patients might be derved as o sade effect
of antihypedensive mediations such as Angiotensin Converting Enzyme Inhibitor (ACEL and
Coleium Chonnel Blocker {00, but the influsnce of coch group hod not been much compared.
Therefore, a research was condicted using case control design 1o assess the risk of wsing ACE]
and CCR against the meidence rate of insomnia, Demaographic data and insommnia statos wire
callected through Data Collector Sheet and Athers Insomina Seale (AIS) questiomnaire befone
univarni, bivariate, and mualtivanate analysis was conducted. The result shoowed that m the age
group of 56-60 vears patients underpoing treatment with ACE] have a smaller sk of insoommis
of approximately (K38 fimes (p=00026, 95% C1=0.15-0.94) compared to the other patients who
were treated with COB, while in other categorinl groups, no significont relationship was found.
Thus, the montonme of insomnia side effects becomes important to be conducted by bealthcare
privfessional especinlly in patents andergoing treatment with COB an the ages of 3600 vears

Keywords: ACE inhibivor, calcium channed blocker, caze control, sleep disondér
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Pendahulwan

Hiperiemsi adalah suata sindrom peningkatan
rekanan danib secara lenus menaus yang dapat
iy chabkan Eoangdikasi hiega kematzan '~
Menurut Riset Besclaian Dasar {Riskesdas )
tabun 2013, hiperensi menduduki peringhot
ke-b tertinggi penyakir tidak menulsr dengan
prevalenss sebesar 26, 5% di Indonesia. Provinsi
Jowa Tionir berada pesdn urutnn ke-| 2 terata
dengan prevalens: sebesar 26.7%.

Rerdasarkan panduan penatalaksanann
hipertensi vang dikeluarkan oleh Aowerican
Socien of Mhpertension, obat-obst golongan
Angrigtenyin Canverting Enzyme fahifitor
[ACED direkomendasikon schagni terapi Tim
pertama vang efektf mengurang) morbadites
don monelitos pendenitn hiperiensi dengun
komorbad penyakit gapsd pmjal Eronis, dobetes
melius. mamyat sirek, dan gzoal jantung. D
Ingn pihak, Calcieen Chanrel Blacker (CCR]
digunakan schagai terapi lini kedua dalam
beniuk kembinesi bersama dengan ACEL
kecuali pada pasien gagsl jannung.” Meskipun
sisdaly diakui schagar terapi hipertensi yang
resmi, prerly diwsmpadai bahwn penggunaan
ACED maupun CCB berigiko menimbulkan
efek zamprng yvang tidak dinginkan, s
enan Bdur atan insomnia,

Sant mi terdapal beberapa laporan kasus
pengEumaan aniihipermensi vang dilinbung kan
dengan keluhan gangoan tdur badk ing dakam
metmlal, mempertahankan, dan'atan awal
bangun tidur.’* Dalam sebuah laporan kissus
dengan empost cring pasien, diemuknn bakbrea
enadapnl menyebabikan gangguan tidur vang
ditunjukkan oleh penurunan Apmea-Hipamaea
frdlev { AHT) secara signifikan setelnh pembenan
cnalapnl dibentikan.® Mamun dalam perelitian
lain yang dilskukan terhadap pasien diabetes
tpe L tidak diemukan zdanya hubungan yang
signifikan antarn pengegunasn ACE] denpan
gangeuan tidur’ Dengan demikian, korelasi
antara penggunann ACE] dengan penuranan
dan kualitas tdur masih dapar deperdebatkan

Selain ACEL dilaporkan balwa pengganian
obat-obatan lim kedna vaitu golongan CCB
memilikl korefasi dengan gangeuan tidur vang
diukur mekalul penurunan ragid fve moveme
{REM}.

Belum bamyak Ineratur-dieratur ihmiah vang
mengkaji huburgan antara pengiunaan CCB
dan risiko terjadinyn gangguan tidur, terlebih
membandingkan pengpunasn CCB dan ACEL
Dalam penclitian ini, disxjikan fakis-fakia hary
menrennl hubongan kedua Faktor msiko yaitu
pengmimaan ACEL dan CCH dengan angka
kejodian efek samping obat yaitu insomnia
paida pesien hipenens, Beberupa temuan pada
penelitian yang dissjikan di dalam tulisan iE
sangal penting bagi prakusi den akademisi &
bidang foremasi klinis terutaemss sebagai dasar
ilmiah dolam memberikan inforsass dan
melakukan monitoring efek samping obat.

WMetode

Jenis penelivian ing adalah deskriptil anafink,
dengan rancangan case corteol shy vang
sesual uniuk kasus-kasus yang gramg terads,
Penelmmion ina dilakukan dan bulam Jub sampos
Oktober 2018 di Puskesmas Dow Kobupaten
Malong, Persetujuan oleh Dinas Keschatan
Eabupaten Malang telah diperoleh ssbelum
penelinan dijalankan dengan nomor surs 072
SIA35.07. 103 1392018,

Populesi vang digunakan dalam penelitian
ini adalah pasken yang terdaftar dafam kegiatan
Pelayanan Terpadu (Posvandu) Puskesmas
Dau Kabupaten Malong yang terschar pada
empat wilayah dengan jumlah schesar 228
respiniden. Selurub populas dijadikan schags
sampel melalui teknik comemience yaopling,
Koriteria inklusi antaras lasn: 1) Pasien anggom
posvandu mendapatkan Jnfermed comsem
dan beraedia ikur dalam penclitiin: 23 Pasien
yang terdsgnosis hipertensi usa S0-040 talr
dan 31 Mengonsums: antifeperiensi £1 ahun,
Koterin cksklust dalam penelition mi adalals
11 Pasien yoang menggunakan amihiperiens
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kombinasi; ) Pasien dengan kebisszan tadur
vang fidak rerkonimol atan seringkali rerjaga
dinilai dan durasi wakiu tidur Kurang dari
einpal jam yvang bukan akibal penggunian
senvaws obal; dan 3) Bekerja dengan systfem
shift, Responden vang memenuhi kriteria
inkhssi sehoryak 207 omang vang terschor di
wilmvah Poskesmos Doy sendin sebagni pusat
sebonyak 67 orang don figs lokasi [ainnys
valty Sumbersekar 41 orang. Petungsews 42
orang dan Tegzlwam 57 omang

Data berapn karakteristik responden yang
meliputi jenis kelamin, vsia, indeks massa
tubub (IMT), statss dan jenis pekerjaan,
tekanan darah, kebimazn/pola tidur pasien,
Eonsuingi teh dan kepi, s aatihiperienai
vang dikonsumsi, seria riwaval merokok
dikumpulkan melalui Lembar Penguimpal
Drata (LPDN), sedangkan penslaian inaoimmnia
pada mazing-imazing pasien diokue melalio
prodes wawancars fersirukiue menggunaian
kuesioner Alkers fsomimin Soale (AIS) ying
welah mempercleh i wamwk diegemal&an
dan digsiakan o Indoness, Kuesioner erdin
atas defopan pertanyaan dengan nilai woeal 24
Secarn khusus, wowongara dilakukan oleh
peneliti don perawat wrhadop responden vang
buta haruf dan terkendnln bahasa (hanya bisa
bahasa daerab vaitn Bahasa Jowa), Responden
dinvatakan msommia spabils hasil penilaian
menumjukkan angka lebih stz sama demgan
e, ™

Drata mentah yvang terkumpul dianalisis
dengan metode anali=is wnavariat, bavanat dan
multivarial. Asonbsis univarist diladuken onk
memberkan gambaran tentang karakieristk
demograli subjok ingomnen (Raus) dan iadak
insoinn {nekasus) serta melihat adanya
risiko menggunakan sdds ratio (OR) pada
karakienslik respoaden yang tersiratifikasi
Analizis bivariat difakiukan mengguimikan iji
Fisher s evact fext uniuk mengetahul pengaruh
karakierisiik pasien vang suldsh dermaniifikas
terhadap kejsdion nsemnia dalam perggusnn
artifipertenst, Identifikasi vormabel pengacau

waing signifiken dilakukan meaggunakan
analigis regresi logrstik miftivariat beriahap
penggurakan eknik boekward @linrinarion,
Pertimngan staeika dilakukan menggunakan
perangkst lumak sumber werbuks B

Huexil

Sebanyvak 207 responden memenahn kriterin
inkluzi dan tidak terdapat swssing ders
di dalammya. Uip valsditas dam reliabalitas
kuestoner AlS dilakukan dengan meli batkan
Al pasien sebelum dsebariuaskan. Kusioner
AlS terbukis reliabe] dengan nilai Crourhach
Alple sebesar (0,904 dan valid (p=005}) pada
semna bufir pertanyaan. Sebanyvak 40 1%
(B3 responden) dikategorkan mengalami
isamid (kosis) dan sebanyvak 59,9% (124
responden) dikategorkan Gdak mengalami
ingoemnia (nonkes) Kambkterisik respemden
penelinan direpresentasikan seperti yang fereta
pada Tabel 1,

Representast kuakleristik responden vamg
ditunjukkan pada Tabel | daps membenki
gambaran kemiripan poda kelompok ks
dan kemitol, Dapot diketahu babvwa responden
didominasi olch jenis kelomin perempaan
baik padn kelompok kasus (28,5%) moummn
nonkasus (45 89%) dengan usia responden
sehagen besar pada kelompok 5660 talun
dan pekerjasn terbanmyak adalzh ibu mamah
tangza. Bila dilihat dari nilai [MT, responden
didominssi oleh herat badan normal baik
pada kelompok kasus {206,574 ) dan nonkasus
{33533 ) Jumbah pengounaan ACED adalah
14, 98% winuk kelompok sesponden. kasos dan
27, 54%, winuk kelompok sesponden sorkasus.
Pada responden yang menggunakan terapi
CCB  dibidropiridin,  kelompok monkasis
mermniliki propoms: sebedns W43 sedangkan
kelompok kasus vakni sebesar 23,650, Jumlsh
Kekomprok Kasus dan nonkasus pada pergpana
COB nondibidropindin benumbal hampic
sama hesar dengam propors) 1450 dan 1,93
sccara berurat-turut. Karakenstik responden
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vang  memengarubl terjadinya  insomma
dianalisis dengan regresi logistik midtivariae
dan ditepsukan bahwa usia memben pengaruh
tethadap kejadian insomnia (p=00258) dan
berpotensi sebagal varnabel pengganges,
Temuan ini selanjuinyg dikonfirmasi dengan
Fisher & exaes fest dalam bentuk korakieristk
demogemfi yong dstratifikast yong dopat dilihot
poda Tabel 2,

Padn pasien kelompok rentamp usin 41—
45, 43, dan 50-55 tahm Qumilah sampei
masimg-masing 31 X7 dan 28 omng), fidak
ditemukan pengaruh vang signifikan aniara
pengpunian ACE] werhilap risiko insomnia,
A menginjak usia 36-60 tahun gerlibat
Bahwa pengeguna ACE] bemsiko imengalami
insomnia bebih rendah dibandinglon dengan
poasicn vang meagounakan CCB (OR=0_28;
p=026; 6 = 101]. Setelah dowa pasien vang
berigzi SE-00 tahun damlsis dengan regras
logestik mulervariat, tidak ditemckan fakeor
welaln fEngEItaEn obal afhhgesens yang
berpenaruh secara sgrailikan terhadape angka
kegadsan insommia {p=0,027) Kesakihan tipe
I dapat wrjadi pada kelompok usia 4143,
46508, dan #0-55 tabum akabot permlnh sampel
wang terlalu kecil, Meskipun demikion, setelah
dilakukan konfirmost melnln pengzobungnn
data dan ketiga kelompok strats iersebut
dan dilakukan perhitungan ulang, diperoieh
simpulan yvang sama denpgan hasil analisis
sebelumnya bahwa tdak terdapat hubungan
antara penggunaan ACEL dan nsitko insomnia
pals pasien hipertensi berasia 40-55 whun
(=685 n=100)

PFembahasan

Probabilitas kejadian imsomnia dipengarul
alel beberxpa faktor antica lnin usin, ohesites
vang dipengaruhi oleh ketidakseimbangan
Isrrion akat asupan makaran, perubahan pola
wkiu tidue akabat pekegaan, dan penimzkaan
akiivitas simpais kirens pengarih konsomss
rovkok. Sclain fu, tekanon daroh oo siatus

hipertengi juga dapat memicu Lerjadinya
gangguan tidue " Namun, pada penelitian
inl tidak semun fakior tersebul berpenganih
slgnifikan secara stasik. Analisis datd
dengan regres logistik menunjukkam bahwa
hamya varabel usia vang memiliks pengandh
signifikan terhodop probebilitas rerjadinyn
insomnis pads pasten hiperensi {p=0,0248),
Hazil temumn ini berbeds dengan penelitian
terdshuly vang menyatskan bahws pada usia
di bawah &0 1phun, seseorang cendering
mermiliki risiko inscmnia lebih kecil akibat
pengaruh fakior hormonal dan perilaku ="
Setelah ditelaah Bebih linjut dengun analisis
lerstratifikasi berdasarkan usia, didapaikan
baliwa lusiiya pada usia 5600 taliun terdapa
perbedaan pada probabilite: angka kejadian
it vang sipnifikan di anlara pasien yasg
mengosums ACEE dan OCH {Tabel 2). Pada
renfang s 3600 tlam, riziko tenpadinga
irmomivia pada pasien hiperiensi pengguna
ACED lebih kecil, vakni sekitar 038 kali
(p=002h, 95% Cl=0.15-0.94) dibandingkan
penggunaan CCHE, Hasil dn didukung obeth
penchitian schelummnya babwn ACE] tidak
memiliki hubungan yang sigmifikon dengan
kepndinn mnsommia (p=0,055.™" Dalam kagson
meti-analisis juga dilaporkan tidak terdapo
adanyn hubungan antara penggunaan ACEI
dengan Ctherrucnive Slerp Aprea (O5A),7
Risiko mangpuan tidur yang lehih tinggi
pada penggunaan OCH dibubungkan dengan
gargaann ticlur Khisusmea waktu fidur pendek
vang dischabkan ofeh kejadion 0541

Dalam beberapa pexlitian yany dilakukan
1orpasal, dilaporkan balwa OCE berbabungan
dengan gangguan tidur pada pasien dengan
hiperensi. Menurut Nebwass dkk., penggonann
CCH mempunya: hubungan vang sigonifikan
dengan penurunin durasi dan efisiensi tdur
disehahkian hambatan vasokonsinkai hipoksia
pulmoner vang dimdikasikan oleh durasi Spo,
<P pada pengguns CCB kebib panj g,
Hipoksia berulang dapat menyehabkom nktivas
kemoreseptor uniuk meningkatkon akhvitas
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Tabel | Karnkteristik Respangden

Karnkeerisiik

Imsnennin {n=K31 Thdak Inssmmia (=124}

Jenks Kelamiln
Laki-Inki
Perempimn

Lk (nabiim)
BD-5
A
5155
Sh—-adl

Imadcks Slasa Twbah (IMT)
Loneraaapir (< THA )
Bormeil | 1B 5-24.%)
f:f'.ufﬂ1'JH||l'J (XSG Ay
(T T L

Pekerjaan
Thdak Bekerju
Fhu romah tangyn
Pesiuman puny
Peagiunan T
Haberrin
Penaai
Pedagang ke
Fegawa Megen Sipel (FNE)
Wiraswania
Tekanan Dareh
Hipeerienss tinglai | § 1401 39500 (81
Hiperienss tingha 2 {L&d-1 TS990 [0y
Hipriens tingdat 3 (={ 80)

Kellasain Tlidur Pasen
&t jam
T—H iyl

Konsunasi Teh don Kopi
| gelos vl per Ban
2 pilis tely per Bar
| pelas Kopi per hari
2 pelis kopi per hard
¥ pelas kemi peer hard
Tidek konsemsi kedunnyn socena mtin

Riwyal Merohok
derokek

Tidok merokok

Cibat Antibipertens yang Diagrnokeam
ACE Mnbrbioe®
Calvinm Chaome flacker (CCR) disdropiridin®®

Cirdcinm Chanmed Sfocker {CCH) nondihi dropimedin®**

24111,5%%)
36 128,500

12 {5 BIFk)
F2A2%]
24 11,5085
41 120,255

ERRRI L
33 (26570
19, LRG|
¥ 2AI%I

36127 0
1 (455
1 AR

25010,0 E%)
I ((LA%R%:
1 0 A8%0
(SR RS

T %
25 11 2.08%)
AT AT

S0 2E )
R0 %

LR
& 12 A0
A4 119545
1 1 37%5]
0 [
a3 [ 30.43%,)

o
HE (20,0

311 14.98%)
49 | 25T
F1lAa5%)

e E
LA R

20 {8.06% ]
EF {821 %
2E {13.53%)
2 2E 51

14 {28
63 (31, 50%)
LT R

B2L0%)

S (A A1)
L R |
L R

2513535
R KA 1 B
LR T
1 {1 AHEL)

15 A 5i®al
10 4 4%55)
36 (3T, 3%

[
T 2T, 34%0

I5{725%]
S2AM5)

4 (1.95%)
1 {08855

1inA™M)

ST il Bt

1inarg)
122 {38 59%)

5T (2T, 5%
3 [3043)
i {1.95%)

Eidmapan
FmE Dl ptor vamg dipnakies adakih Kaploped
=== TR dindeogindin varg. dipaskom sdalah Amlodnin

2RO CE avnbld ipiidin yamg i usslice adalas WEedipin
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Twhel 2 Penzarnh Pengpunnan ACED techmdnp Angka Kejadion Insomnin pada Berbagai Faktor

Pepupenaan . = :
Yarlabel Perancu Antihlgertensi hasus  Rontral Tl Milal p ORI

Fomimpunm ACER [+ 4 43 &7 LR RS [ A1-1,58)
CUR =) iF 32 L
Total n s 154

Liaks-Lkalci ACEE[+) ? L4 Xl 01 GAS (0,2 | 58]
COH (+) I7 13 12
Tatal 4 i 1

1T Evramne ACER{+) 2 3 5 L5538 107 T bG-a1.748
CCH [ =) 2 L 12
Total 4 13 T

18T mcemnl ACEE{+) n av 7 04t A% (0,241,013
CUB 1= G iR m
Toial L1 7 132

IMAT Rezrlizbadh ACEE [+ b 13 11 (IRET AR (0 36-6,24)
CUE =) 7 17 4
Total 13 ElH] 4=

IMT obesitas ALEE [v) 1 1 5 1242 0,16 (1003 0]
CCH 1) - z i
Total 5 fi 11

4685 pbisn ACEL[+) a ] 12 Ll 1A lU.ﬂ-'J.:"l:I_l
L 5 (3 i
Toal i 13 1z

A&—50 Ealusn ALCER [+) 5 | 4 niil 45T 1039265500 )
CUl =) R B 1]
Total 12 ] 2

41543 mibusn ACER (43 ] 15 4 1 £HHY 2% 0,327
CEE (=) 11 17 3
Total F. 12 52

Al tahisn ACEN 148 13 13 4 AN e EUVE (0L 50,04
[ L B a 35
Tl 4] il 1]

Hekemia ALER [+} K I 12 {127 5] (0 Fd-1,7d)
CCB <) 17 15 1z
Tiital 15 i 54

Iikal hekerja ACED [+) bE| 41 uly {1501 R 11, 35| 0
DR (+) i3 53 BT
Tatal iH us 155

Tutak musam kopi ACER#) T 50 7 02ug 012 10,381, 56)
CCA ) in () 17
Total 7 17 1514

Hiportensi tingkat | ACER [+ i 18 ] uTRE 122 (037407
O (=) [ n n
Toal 2l I L]

Higremeiies Lingicar [ AUER) L 15 £ LR 032 10811
CUB (=) 17 (e} m
Total 23 in 33

Hipervensi tingiat [ ACEL (v} 12 1 i3 DEESTI CLEE {0 30 2 0
CUH =) 15 % il
Total a7 i L]

El.t:raugn I-pﬁ.“i! ufml&m s <almlak
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saaf sonpatiz. ™ Selan iu, penggunaan CCB
(rerutama godonpan diladropiriding pies dapat
menvebabkan erjodinya edema ungkai,”
pentingkatan el kapiler ke dalam janmgan
mberstisel (pergeseran caran} erdama saat
posisi berbaring, dan berkontribusi dalam
terjadinya hipoksia ' Pergeserin catren ini
menipakan saloh sutu bentuk manifestasi
dani Lower Body Pagitive Proizsure (LBPP)
sehimppy menvebnbkan penimpgkatan aifow
remishianee af the phaeyres (Rphl ' Selasm oo,
akurmulasi cairan pada hagian perifarimgeal
depat menyebabkan penyempitan faring dan
mieningkatkan risike lweradinys 054"

Dibapdingkan dengan CCB, penggundan
ACED justru mcauruikan msike 1erjadinys
i baik vang ditemukan pada penclition
ind maupun pacds peselitisn-penelitian vang
dilakukan sebelumnya. Penggunaan ACE]
secari lidak langsung menghambar aktivies
saral simpatis melaiui inhihisi aldosteran
dan fehih jauh penarunan Kesadatan saal
fdur ' ACET dengan gugus sulllndeil sepert
kaptopril dilaporkam mampu meningkilkan
kualites tidur dan menurunkan desaturasi
nokiurnal,* sedangkan ACEl dengan gugus
dikarboksil seperti enplopril dan lsinopnl
fdnk bemkibat padn gangsn tdur meskipun
di lain pihak menyebabkan efek samping
hatuk kermg sama halnya dengan Fosinopril
(ACED demgan gupus fosfonat) "' Dalam
beberapa penelitian bahkan disehutken bahwa
pemberian kapioril dirckomendasikan bagi
gangzuan janiung scpert miokard infagk™
dan gagal jantung'™ uatuk memperbaiki fungsi
antontik dan gangguan Tidur,

Terdapat beberapa keterbatazan penclitian
ind, vaitu dari isi meixdoelogi dan juinlahb
sarnpel, Pertarna, desain penefitian ini, yaitu
mietosle cose cordmd, membuat penelin tidak
dapat menarik hubungan kausatit sebah
lerdapat kemungkingn bohwa pasien lebihb
duly mengalam msomnia, lalo hiperensy, din
baralnh menggumkan terapn aniibiperiensi
Keotun, kasus insomnia pada pasien hiperiens
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termasuk kasus yang jarang ditermn sehingga
satnpel dodam jumlah vang besar sulic didaps
Meskipun telah dipilih analisis s@ostik uniuk
jumbh sampel kecll, namun tidak berarn
bahwa dapat dilakukan generalisasi begitu
=ajn pada seluruh popuolasi. Masih diperiukan
studi lebih fanjut dengon jumlsh sempel kehi
besar dan melibatkan faktor-faktor lainms
wong tidok thut diserinkon dolam penelition
ini namun disinvalic berpengarub terhadsp
n=tko tenadinya insommia. Heberapa takior
lain yang mungkin bempengeruh terhadap
risiko insomnia dapat berupa obat-obatan
antihiperensi laimya yang digunakan dalam
jangka panjane dandatan pasien yang disertai
dengan penyakil penyeria.

Simpulan

Pengounain antthipertensi memiliki risiko
efek ampang herupa insomniz pada kelompok
wsiy S0l tahum, mamn ACED memilikl
risikn febib kecil ditandngkan dengan CCB.
Hasil penelitian mi mienunjukkan urgensi
pemaniauan efek samping Rsommis obkh
tenngr keschaton pada pasien pengguna CCB
berusio 5660 tahun.
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